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Abstract. This research aims to explain students responses to the Problem Based Learning (PBL) process based 

on Socio-Scientific Issue (SSI) on ecosystem topics integrated with Islamic values in improving students systems 

thinking skills. This study was conducted at a public Islamic high school MAN in Tasikmalaya Regency using a 

quantitative approach, with data collection through student response questionnaires administered after the 

learning sessions. The results showed that the average score for all student response indicators was 79%, 

categorized as "Good." Specifically, the response indicator for the PBL model based on SSI obtained the highest 

score of 82% (Very Good category), while the response to the improvement of systems thinking skills was 79% 

(Good category), and the response to the ecosystem material integrated with Islamic values was 78% (Good 

category). Based on the research findings, it can be concluded that students provided highly positive responses 

when the Problem Based Learning (PBL) model based on Socio-Scientific Issues (SSI) was applied to ecosystem 

topics integrated with Islamic values. 
Keywords: Problem Based Learning, Socio-Scientific Issue, Student Response, Systems Thinking, Ecosystem. 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan respon siswa terhadap proses pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) berbasis Socio-Scientific Issue (SSI) pada materi ekosistem terintegrasi nilai-nilai keislaman 

dalam meningkatkan keterampilan berpikir sistem siswa. Penelitian ini dilaksanakan di salah satu MAN di 

kabupaten Tasikmalaya dengan pendekatan kuantitatif dengan cara pengumpulan data berupa angket respon siswa 

setelah pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan jumlah rata-rata dari semua indikator respon siswa sebesar 

79% dengan kriteria baik. Secara spesifik, indikator respon terhadap model Problem Based Learning (PBL) 

berbasis Socio-Scientific Issue (SSI) memperoleh nilai tertinggi sebesar 82% dengan kategori sangat baik dan 

respon terhadap peningkatan keterampilan berpikir sistem sebesar 79% dengan kategori baik dan respon terhadap 

materi ekosistem terintegrasi nilai-nilai keislaman sebesar 78% dengan kategori baik. Berdasarkan data hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa respon yang diberikan siswa sangat positif ketika model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) berbasis Socio-Scientific Issue (SSI) diterapkan pada materi ekosistem terintegrasi 

nilai-nilai keislaman. 

Kata Kunci : Problem Based Learning, Socio-Scientific Issue, respon siswa, berpikir sistem, ekosistem. 

PENDAHULUAN 

Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No.20 Tahun 2003 Bab II Pasal 3 menyatakan 

bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan proses pembelajaran yang 

mendorong siswa secara aktif mengembangkan potensi agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 

dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Nurliani et al., (2016) 

menyatakan bahwa pendidikan merupakan kebutuhan dasar untuk pembangunan suatu bangsa. 

Maju tidaknya suatu bangsa tergantung pada kualitas pendidikan. 

Proses pembelajaran mempengaruhi pada aktivitas siswa, maka dari itu pembelajaran yang 

menarik dapat membuat siswa menjadi lebih senang dan mudah menyerap ilmu selama proses 

pembelajaran. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, respon berarti reaksi atau tanggapan 

https://journal.genintelektual.id/index.php/conferences
mailto:yusmidinand@gmail.com


Seminar Nasional Pendidikan Biologi ke-7 Tahun 2026 

Pena Masum Sujai Inspire Conference 

Website: https://journal.genintelektual.id/index.php/conferences 

134 

Copyright © 2026 The Authors. Published by Genintelektual Conference Series. 

This is an open access article distributed under the CC BY 4.0 license 

berupa penerimaan, penolakan, atau sikap acuh tak acuh terhadap apa yang disampaikan oleh 

komunikator dalam pesannya. 

Salah satu kemampuan penting pada keterampilan abad 21 yaitu keterampilan berpikir 

sistem (KBS) yang merupakan bagian dari keterampilan berpikir Tingkat tinggi yang penting 

dimiliki oleh peserta didik (Zoller, 2013). Berpikir sistem ini merupakan keterampilan yang 

berfokus pada pemahaman siswa dalam menganalisis keterkaitan antar sistem. Menurut Clark et 

al., (2017) bagi siswa keterampilan berpikir sistem dapat membantu siswa dalam meningkatkan 

kognitif dan memfasilitasi siswa dalam mengorganisasi pikiran secara terstruktur dan bermakna 

sehingga memungkinkan membuat hubungan antara masalah yang tampaknya tidak terkait menjadi 

saling berkaitan dan saling memengaruhi, sehingga meningkatkan pemahaman mendalam dan 

kemampuan pemecahan masalah siswa dalam konteks pembelajaran sains. 

Namun realitanya penelitian yang menggunakan pembekalan keterampilan berpikir sistem 

bagi siswa di Indonesia sendiri masih sedikit ditemukan sekolah menengah atas dan universitas di 

Indonesia belum memberikan pelatihan atau instruksi dalam berpikir sistem. Berdasarkan 

wawancara dengan guru biologi di salah satu MAN Kabupaten Tasikmalaya menuturkan bahwa 

keadaan siswa cenderung masih sulit memahami konsep dalam mengaitkan hubungan dengan 

permasalahan lingkungan yang terjadi di kehidupan sekitar terutama pada materi ekosistem. 

Sebagian besar siswa masih cenderung memahami konsep ekosistem secara terpisah ketika materi 

dikaitkan dengan isu-isu lingkungan. 

Materi ekosistem memiliki karakteristik yang sesuai untuk mengembangkan keterampilan 

berpikir sistem karena membahas interaksi antara komponen biotik dan abiotik, aliran energi, serta 

dampak aktivitas manusia terhadap keseimbangan lingkungan. Selain itu, pengintegrasian nilai-

nilai keislaman dalam pembelajaran ekosistem diharapkan mampu menumbuhkan kesadaran 

peserta didik sebagai khalifah di bumi yang bertanggung jawab menjaga kelestarian lingkungan. 

Berpikir sistem sangat dibutuhkan karena pada topik ekosistem. Materi ekosistem baru dipahami 

oleh siswa hanya konsep abstrak semata, belum mengarah kepada aktualisasi kehidupan nyata 

padahal materi ini berkaitan erat dengan kehidupan nyata siswa. Berpikir sistem mengaitkan 

beberapa komponen kedalam sebuah sistem yang saling terhubung. Alternatif dalam mengatasi 

permasalahan tersebut dibutuhkan adanya penggunaan metode yang dapat menunjang peserta didik 

untuk berpikir sistem. 

Melihat adanya permasalahan rendahnya keterampilan berpikir sistem siswa khususnya 

pada materi ekosistem maka diperlukan suatu pendekatan dan model pembelajaran yang sesuai. 

Salah satunya dengan menggunakan model Problem Based Learning (PBL). Beberapa penelitian 

terdahulu menunjukkan bahwa PBL berbasis SSI efektif dalam meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis, kemampuan berargumentasi, kemampuan pemecahan masalah, serta hasil belajar 

peserta didik. Akan tetapi, penelitian mengenai pengaruh PBL berbasis SSI terhadap keterampilan 

berpikir sistem pada materi ekosistem yang terintegrasi dengan nilai-nilai keislaman masih 

terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model Problem 

Based Learning (PBL) berbasis Socio-Scientific Issues (SSI) terhadap keterampilan berpikir sistem 

peserta didik pada materi ekosistem terintegrasi nilai-nilai keislaman. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbasis Socio-

Scientific Issue (SSI) pada materi ekosistem. 
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METODE PENELITIAN 

Jenis data penelitian ini adalah kuantitatif. Data kuantitatif diperoleh dari data yang 

berkaitan dengan angka-angka. Data kuantitatif dalam penelitian ini diperoleh dari analisis respon 

siswa. Pelaksanaan penelitian pada salah satu MAN di Tasikmalaya, Kelas yang digunakan yaitu 

kelas X-17 dengan jumlah siswa 30 orang. Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif 

kuantitati. Desain dipilih karena sampel yang diambil tidak diambil secara acak dengan 

purposive karena subjek yang dipilih berdasarkan tujuan dan pengetahuan awal peneliti 

tentang subjek penelitian yang dipilih. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini melalui 

angket (kuesioner). Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data malalui cara pemberian 

seperangkat pernyataan atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawab (Bahri, 2018). 

Instrumen penelitian yang digunakan berupa lembar angket tertutup menggunakan skala Likert 

yakni pernyataan dari jawaban siswa diberi skor ketetapan. Pada penelitian ini, angket respon 

diberikan setelah pembelajaran menggunakan model PBL berbasis SSI untuk mengetahui 

peningkatan keterampilan berpikir sistem siswa. Selain itu, angket respon ini memuat pernyataan 

positif dan negatif. Berikut kisi-kisi angket respon siswa: 

Tabel 1. Kisi-Kisi Angket Respon Siswa 

No Indikator Respon 
  Nomor pernyataan Jumlah 

pernyataan Positif Negatif 

1. Model pembelajaran PBL

berbasis SSI
1,2,12, 3,5 5 

2. Keterampilan berpikir
sistem

4,10,11 9,13 5 

3. Materi ekosistem
terintegrasi nilai islam

6,8,14 7,15 5 

Jumlah Keseluruhan 15 

Teknik analisis data pada penelitian ini dengan menginterpretasikan data yang telah terkumpul. 

Untuk memperoleh data respon siswa, maka dapat disesuaikan dengan daftar penilaian skala likert 

yang tertera pada Tabel 2. 

Tabel 2. Daftar Penilaian Skala Likert 

Skor 
Pertanyaan 

Positif 

Alternatif 

Jawaban 
Skor 

Pertanyaan 

Negatif 

Alternatif 

Jawaban 

1 
Sangat tidak 

setuju 
STS 1 

Sangat tidak 

setuju 
STS 

2 Tidak setuju TS 2 Tidak setuju TS 

3 Cukup Baik CB 3 Cukup Baik CB 

4 Setuju S 4 Setuju S 
5 Sangat setuju ST 5 Sangat setuju ST 

(Riduwan, 2013) 

Setelah respon siswa diperoleh, tahap selanjutnya yaitu menganalisis menggunakan bantuan 

Software Microsoft Excel 2019 yang bertujuan untuk mengetahui skor persentase jawaban siswa 

dengan rumus sebagai berikut: 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑎𝑛𝑔𝑘𝑒𝑡 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛 = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
𝑥 100% 
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Kemudian diinterpretasikan sesuai kriteria yang tercantum pada Tabel 3 berikut ini: 

 Tabel 3. Kriteria Angket Respon 
No Persentase Bobot Penilaian 

1. 0% – 50% Kurang 

2. 51% – 70% Cukup 

3. 71% – 84% Baik 
4. 85% - 100% Sangat Baik 

(Mardianto et al., 2022) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis respon angket siswa dimuat dalam lembar angket yang terdiri dari aspek respon siswa terhadap 

materi ekosistem terintegrasi nilai keislaman, aspek respon siswa terhadap model PBL berbasis SSI, dan 

aspek respon siswa terhadap keterampilan berpikir sistem. Angket respon siswa terdiri dari 15 pernyataan, 

yang meliputi 9 pernyataan positif dan 6 pernyataan negatif. Adapun data hasil analisis respon siswa dapat 

dilihat pada Tabel 4 

Tabel 4. Hasil Analisis Angket Respon Siswa 
Indikator Respon Rata-rata Kategori 

Model PBL berbasis SSI 82% Sangat Baik 

Keterampilan berpikir sistem 79% Baik 

Materi ekosistem terintegrasi nilai-nilai keislaman 78% Baik 
Rata-rata 79% Baik 

Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui bahwa rata-rata persentase respon siswa pada kelas 

eksperimen secara keseluruhan sebesar 79% dengan kategori “Baik” artinya siswa memberikan 

respon yang baik terhadap pembelajaran model PBL berbasis SSI terhadap keterampilan berpikir 

sistem siswa pada materi ekosistem terintegrasi nilai-nilai keislaman. Dengan data respon tersebut 

menggambarkan keberhasilan perlakuan pada penelitian ini. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Arjasari (2021) yang mengungkapkan bahwa respon siswa ialah tanggapan siswa terhadap sesuatu 

yang telah dipelajari yang menentukan keberhasilan suatu pembelajaran. 

Terdapat tiga indikator respon siswa dalam penelitian ini. Indikator pertama yaitu Respon 

siswa terhadap model PBL berbasis SSI. Pada indikator ini siswa merespon dengan baik yang 

dibuktikan dengan sikap aktif ketika mengikuti pembelajaran dengan model PBL berbasis SSI. 

Siswa juga aktif ketika berdiskusi dalam bekerja kelompok pada materi ekosistem yang 

diintegrasikan dengan nilai-nilai keislaman. Ketika pembelajaran berlangsung siswa bisa 

mengaitkan masalah isu-isu sosial disekitar. Siswa tampak antusias selama proses pembelajaran 

dalam mempelajari materi baru dengan metode dan suasana yang berbeda dari biasanya. 

Pendekatan SSI yang digunakan turut meningkatkan ketertarikan mereka terhadap topik 

pembelajaran, sekaligus membantu meningkatkan kesiapan mereka dalam mengikuti kegiatan 

kelas. Penelitian sebelumnya menegaskan bahwa penerapan PBL yang terintegrasi dengan SSI 

terbukti mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis sekaligus problem solving. Melalui 

pendekatan ini, siswa terlatih untuk merumuskan masalah, menganalisis data, menyelidiki solusi, 

dan mengambil keputusan berdasarkan bukti, sehingga pembelajaran lebih kontekstual dan 

bermakna (Aisy, 2024). 
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Indikator kedua yaitu respon siswa terhadap keterampilan berpikir sistem siswa yang 

menunjukan adanya peningkatan dapat dibuktikan dengan hasil pretest dan posttest siswa. hal ini 

menunjukkan bahwa Sebagian besar siswa memberikan respon positif terhadap keterampilan 

berpikir sistem, pada hal ini juga adanya penerapan model pembelajaran yang mendukung. Sesuai 

dengan tujuan berpikir sistem siswa bahwa kemampuan untuk dapat menelaah suatu sistem ataupun 

menganalisis hubungan sistem satu dengan yang lainnya dapat dimanfaatkan untuk berbagai 

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. 

Indikator ketiga yaitu respon siswa terhadap materi ekosistem terintegrasi nilai-nilai 

keislaman. Pada indikator ini siswa dapat memahami materi yang disampaikan oleh guru, selain 

itu siswa dapat memperhatikan guru ketika ada pengaitannya dengan nilai-nilai keislaman sehingga 

mereka bisa sadar akan pentingnya menjaga lingkungan. Indikator pemahaman terhadap materi ini 

juga terlihat dari hasil posttest yang meningkat dibandingkan dengan hasil sebelumnya. 

Peningkatan nilai pada hasil memengaruhi peningkatan penguasaan konsep siswa terhadap materi 

(Saputri et al., 2019). 

Berdasarkan hasil siswa setelah pembelajaran, dapat disimpulkan bahwa mereka 

memberikan respon yang sangat baik terhadap penggunaan model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) Berbasis Socio-Scientific Issue (SSI) terhadap keterampilan berpikir sistem siswa 

pada pembelajaran materi ekosistem terintegrasi nilai-nilai keislaman. Oleh karena itu, model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Berbasis Socio-Scientific Issue (SSI) dapat menjadi 

pertimbangan dalam pemilihan model pembelajaran untuk materi biologi lainnya. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan respon siswa pada pembelajaran 

PBL berbasis SSI memperoleh rata-rata nilai 79% dengan kategori “baik”. Hal ini menunjukkan 

bahwa terdapat respon positif dari model Problem Based Learning (PBL) berbasis Socio-Scientific 

Issue (SSI) pada materi ekosistem terintegrasi nilai-nilai keislaman. 
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